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Salah satu karakteristik klinis yang sering diamati pada TB paru adalah adanya kavitas paru pada
pemeriksaan radiologis dada. Kavitas paru akan menyebabkan prognosis lebih buruk akibat keterlambatan
konvers kultur sputum, hasil klinis yang buruk, dan penularan infeksi yang lebih tinggi. Beberapa faktor
yang telah ditemukan berkaitan dengan kavitas paru adalah usia tua, jenis kelamin laki-laki, penyakit
penyerta diabetes mellitus, dan malnutrisi. Prevalens malnutrisi pada pasien dengan TB diperkirakan
berkisar antara 50% sampai 57%, dan malnutrisi dikaitkan dengan duakali lipat risiko kematian. Telah lama
diketahui bahwa terdapat hubungan antara TB dan malnutrisi, tetapi dampak malnutrisi terhadap derajat
keparahan TB, yang dilihat dari adanya kaviats paru, masih kurang diketahui dan data yang telah adamasih
saling bertentangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara status gizi dan kavitas paru
pada pasien tuberkulosis paru di Rumah Sakit Umum Pusat Persahabatan. Penelitian ini merupakan
penelitian potong lintang. Sebanyak 134 pasien yang memenuhi kriteria menjadi subjek penelitian di
Instalasi Rawat Jalan dan Rawat 1nap Rumah Sakit Umum Pusat Persahabatan. Pasien pada penelitian ini
umumnya berjenis kelamin laki-laki (61,9%) dan berusia 18-59 tahun (92,5%). Mayoritas subjek penelitian
termasuk dalam kategori status gizi SGA B (malnutrisi ringan-sedang) sebanyak 77 orang (57,5%), SGA A
(status gizi baik) sebanyak 35 orang (26,1%), dan SGA C (malnutrisi berat) sebesar 22 orang (16,4%).
Proporsi kavitas paru pada pasien TB paru dalam penelitian ini sebanyak 42 orang (31,3%). Penelitian ini
mendapatkan hubungan bermakna secara statistik antara status gizi berdasarkan SGA dan kavitas paru
(OR=6,933; 95%CI=1,986-24,205; p=0,002; aOR=7,303 (95%Cl=2,060-25,890; p=0,002). Variabel lain
yang mempengaruhi terbentuknya kavitas paru adalah pemeriksaan bakteriologis (p=0,016), TB resisten
obat (p<0,001), dan perubahan BB (p=0,033). Analisis multivariat mendapatkan bahwa pemodelan dapat
memenuhi 29,3% faktor prediktor kejadian kolonisasi dan setelah dimasukkan ke dalam perhitungan, maka
probabilitas seorang pasien yang mengalami TB resisten obat dan malnutrisi untuk pembentukan kavitas
paru adalah sebesar 95,16%. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara status gizi dan kavitas paru pada pasien
tuberkulosis paru di Rumah Sakit Umum Pusat Persahabatan.

...... One of the clinical characteristics that is often found in pulmonary TB is the presence of lung cavities on
chest radiological examination. Lung cavities will lead to aworse prognosis due to delayed sputum culture
conversion, poor clinical outcome, and higher transmission of infection. Several factors that have been
found to be related to the lung cavity are elder age, male gender, comorbid diabetes mellitus, and
malnutrition. The prevalence of malnutrition itself in patients with TB is estimated to range from 50% to
57%, and malnutrition is associated with atwofold risk of death. It has long been known that thereisa
relationship between TB and malnutrition, but the impact of malnutrition on the severity of TB, which is
observed from lung cavity presence, is still poorly understood and the available data are conflicting. This
study aims to determine the relationship between nutritional status and lung cavity in pulmonary
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tuberculosis patients at Persahabatan General Hospital. Thisresearch is a cross-sectional study. A total of
134 patients who met the criteria became research subjects at the Outpatient and I npatient Department at the
Persahabatan General Hospital. Patients in this study were generally male (61.9%) and aged 18-59 years
(92.5%). The majority of research subjects were included in the SGA B (mild-moderate malnutrition)
category of 77 people (57.5%), SGA A (good nutritional status) of 35 people (26.1%), and SGA C (severe
malnutrition). by 22 people (16.4%). The proportion of lung cavities in pulmonary TB patientsin this study
were 42 people (31.3%). This study found a statistically significant relationship between nutritional status
based on SGA and lung cavities (OR=6.933; 95%CI=1.986-24.205; p=0.002; aOR=7.303 (95%CI=2.060-
25.890; p=0.002). Variables Other factors that influenced the formation of lung cavities were bacteriol ogical
examination (p=0.016), drug-resistant TB (p<0.001), and changesin weight (p=0.033). Multivariate analysis
found that modeling could fulfill 29.3% of the predictors of colonization and after taken into account, the
probability of a patient with drug-resistant TB and malnutrition for lung cavity formation is 95.16%.
Conclusion: Thereis arelationship between nutritional status and lung cavity in pulmonary tuberculosis
patients at Persahabatan General Hospital.



